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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengendalian internal dan struktur
modal terhadap kinerja keuangan PT. Deli Jaya Samudera. Kinerjakeuangan perusahaan
mencerminkan efisiensi dan efektivitas operasional dalam mencapai tujuan perusahaan,
dimana sistem pengendalian internal yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan dengan
mengurangi risiko dan memastikan kelancaran operasional. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Data yang digunakan dalam penelitianini terdiri dari laporan keuangan PT. Deli Jaya Samudera
untuk periode 2019-2023 serta data kuisioner yang diperoleh dari karyawan yang terlibat dalam
penerapan sistem pengendalian internal. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
sistem pengendalian internal dan struktur modal, sedangkan variabel dependen adalah kinerja
keuangan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan sistem pengendalian yang efektif dapat mendukung
pencapaian kinerja keuangan yang lebih baik. Selain itu, struktur modal juga ditemukanmemiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, dimanapenggunaan utang yang
tepat dapat meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PT. Deli
Jaya Samudera.Penggunaan utang yang tepat dan pengelolaan struktur modal yang seimbang
dapat meningkatkan profitabilitas serta efisiensi operasional perusahaan.

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Struktur Modal, Kinerja Keuangan
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PENDAHULUAN

Faktor penting dalam menentukan keberhasilan sebuah organisasi perusahaan ialah
dengan Kkinerja keuangannya. Kinerja keuangan dapat mencapai tahap optimal dalam
memberikan manfaat kepada pihak-pihak terkait seperti investor, karyawan, kreditur, maupun
masyarakat umum. Menurut Horne dan Wachowizh (2008) kinerja keuangan yang baik dapat
mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya perusahaannya.

Pengukuran kinerja keuangan digunakan perusahaan untuk melakukanperbaikan dari
kegiatan operasiaonal yang sudah dilakukan perusahaan agar menjadi lebih baik dan dapat
bersaing dengan perusahaan lainnya.

Munawir (2014) menyatakan bahwa prestasi atau hasil yang telah dicapai oleh
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsi pengelolaan aset perusahaan secaraefektif
selama periode waktu tertentu dikenal sebagai kinerja keuangan. Namun, kinerja keuangan di
masalalu tidak dapat digunakan sebagai ukuran untuk penilaian dimasa depan, jadi perusahaan
harus mengevaluasi kinerja keuangan mereka sendiri untuk dapat mempertimbangkan dengan
bisnis lain yang sebanding.

Kebangkrutan suatu perusahaan merupakan suatu fenomena yang sering terjadidalam
dunia usaha yang dapat dipengaruhi oleh kondisi internal maupun eksternal suatu
perusahaan. Misalnya dengan kenaikan biaya produksi tanpa diimbangi olehkenaikan
pendapatan perusahaan, persaingan produk barang atau jasa dari para pesaingyang lebih unggul
dan berpengaruh kepada penurunan penjualan dan laba perusahaan.Untuk mengantisipasi
terjadinya suatu kebangkrutan harus memiliki perhitungan sejak awal untuk
mencegah agar tidak terjadi hal yang tidak diinginkan.Perusahaan diharapkan dapat menilai
kondisi perusahaan yang sedang berjalan agardapat memperoleh gambaran yang jelas
mengenai kondisi perusahaan sekarang, sehingga perusahaan dapat mengantisipasi suatu
tindakan yang tepat agar tujuanperusahaan dapat dipertahankan dan memperbaiki rencana
keuangannya sehinggadapat bertahan dan memiliki daya saing. Informasi ini dapat
membantu perusahaandalam mengambil keputusan dan menentukan langkah-langkah yang
tepat untukmelakukan perbaikan serta inovasi yang akan berdampak pada masa yang akan
datang (Demitras, 1996).

Komponen penting yang perlu dikembangkan oleh suatu perusahaan salah satunya
adalah kinerja keuangan perusahaan (Febriyanto:2021). Faktor kelemahan perusahaan dapat
diidentifikasi secepat mungkin sehingga dapat meminimalisir dampak dan risikonya. Kinerja
keuangan yang berkesinambungan dengan baik dapat menciptakan peningkatan kepercayaan
investor kepada perusahaan.

PT. Deli Jaya Samudera merupakan perusahaan logistik yang bergerak di bidang
transportasi pergudangan. Sebagai salah satu perusahaan yang ikut berperan penting dalam
mendukung perekonomian nasional, PT. Deli Jaya Samudera memiliki kewajiban untuk
menjaga kinerja keuangan yang baik demi menjaga kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan lainnya juga mempertahankan daya saing di industri. Laporan keuangan
perusahaan yang dirangkum dalam laporan tahunan sangatpenting bagi investor untuk dapat
memahami suatu perusahaan dengan tepat.

Namun dalam 5 tahun terakhir, PT. Deli Jaya samudera sedang menghadapi berbagai
tantangan yang dapat mempengaruhi kinerja keuangannya. Salah satu tantangan utama adalah
meningkatnya persaingan di industri logistik dan pergudangan,
yang menuntut perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan juga dayasaing.

Kinerja keuangan PT. Deli Jaya Samudera pada tahun 2019 sampai 2023 dapatdiketahui
melalui laporan keuangan berupa neraca dan laba/rugi. Berikut laporan keuangan PT. Deli Jaya
Samudera dari Tahun 2019-2023.
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Tabel 1. 1 Laporan Laba Rugi
PT. Deli Jaya Samudera Tahun 2019-2023

No Tahun Nominal Pendapatan

1. 2019 450.365.875
2. 2020 332. 869.300
3. 2021 572.918.136
4. 2022 871.773.972
5 2023 1.150.960.031

Sumber: PT. Deli Jaya Samudera

Namun berdasarkan laporan keuangan diatas dapat disimpulkan bahwa PT. Deli Jaya
Samudera masih dapat mempertahankan eksistensi nya sebagai perusahaan logistik dan
transportasi laut terkemuka di Indonesia walau pada tahun 2020 terdapat penurunan pada
pendapatan dan laba bersih di PT. Deli Jaya Samudera disebabkan olehfaktor pandemi Covid-
19, sehingga terdapat peningkatan rasio utang terhadap ekuitasnamun masih dalam batas
normal. Di tahun 2021 pendapatan kinerja keuangan mulai membaik seiring dengan pemulihan
ekonomi, perbaikan rasio-rasio secara bertahap. Pada tahun 2022-2023 kinerja keuangan PT.
Deli Jaya Samudera mengalami pertumbuhan yang lebih stabil pada pendapatan dan laba
bersih, juga pengelolaan sistem pengendalian internal dan struktur modal lebih optimal untuk
mendukung ekspansi bisnis ditahun selanjutnya. Maka dari itu membiayai kelangsungan
operasional perusahaan dibutuhkan modal yang tidak sedikit, sehingga penggunaan hutang
dalam memenuhi kebutuhan modal ini bertujuan sebagai leverage atau pendorong kinerja
keuangan perusahaan.

Terdapat juga beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan
diantaranya adalah sistem pengendalian internal dan struktur modal. Pengendalian intern
merupakan suatu proses yang dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi
informasi, yang dirancang untuk membantu organisasi mencapai suatu tujuan tertentu.
Pengendalian intern berfungsi untuk mengarahkan, mengawasi dan mengukur sumber daya
suatu organisasi.

Selain sistem pengendalian internal, struktur modal juga dianggap sebagai faktor
penting yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan. Menurut Brigham dan Houston (2019)
struktur modal merupakan komposisi sumber pendanaan perusahaan yang terdiri dari utang
dan ekuitas. Penggunaan utang yang optimal dapat memberikanmanfaat berupa penghematan
pajak, namun juga memiliki risiko berupa biaya kebangkrutan dan potensi konflik
kepentingan antara pemegang saham dan kreditur.

Sistem pengendalian internal dan struktur modal memiliki hubungan yang saling
mendukung. Sistem pengendalian internal yang efektif dapat membantu pengambilan
keputusan mengenai struktur modal yang lebih optimal, sementara struktur modal yang sehat
dapat memperkuat efektivitas sistem pengendalian internal.Interaksi antara kedua faktor ini
berperan penting dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, seperti yang terlihat
pada PT. Deli Jaya Samudera. Kedua faktortersebut bekerja bersama untuk mencapai tujuan
perusahaan dan menjaga kestabilan keuangan serta daya saing di pasar.

Pengaruh sistem pengendalian internal dan struktur modal terhadap kinerja keuangan
PT. Deli Jaya Samudera masih perlu dipahami lebih mendalam. Sistem pengendalian internal
yang efektif dapat membantu perusahaan dalam menjaga aset, meningkatkan akurasi laporan
keuangan, dan meningkatkan efisiensi operasional. Halini akan berdampak positif pada
kinerja keuangan perusahaan.
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Penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa sistem pengendalian internal
berfungsi dengan baik agar dapat mendukung kelangsungan operasional dan keberhasilan
jangka panjang. Penelitian ini relevan dan bermanfaat untuk memberikanwawasan tentang
bagaimana faktor-faktor tersebut, yakni pengendalian internal dan struktur modal, saling
mempengaruhi dan berkontribusi pada kinerja keuangan yang optimal di PT. Deli Jaya
Samudera.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal
dan struktur modal dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Meskipun terdapat
beberapa penelitian yang terkait, kajian mengenai pengaruh sistempengendalian internal dan
struktur modal terhadap kinerja keuangan PT. Deli Jaya Samudera belum pernah dilakukan.

Oleh karenaitu, Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas makapeneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan
Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan PT. Deli Jaya Samudera. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pihak- pihak yang
berkepentingan, khususnya manajemen PT. Deli Jaya Samudera, investor,dan regulator
dalam industri logistik dan cleaning container.

Kerangka Pikir

Dalam menerapkan kinerja keuangan yang baik dalam suatu prusahaan membutuhkan
sistem pengendalian internal dan struktur modal guna memastikan prinsip kinerja keuangan
sudah terimplementasi dengan baik di sebuah perusahaan.

Berikut merupakan kerangka penelitian atau kerangka pemikiran yang dibuat
berdasarkan model penelitian mengenai peran Sistem Pengendalian Internal dan Struktur
Modal terhadap Kinerja Keuangan PT. Deli Jaya Samudera.

Ha/Hol
Sistem Pengendalian

Internal

(X1)

Ha3/Ho3 o
Kinerja Keuangan
(Y)
Struktur Modal Ha/Ha?
(X2)

Sumber: Data diolah, 2024

Hipotesis

Berdasarkan model penelitian yang diajukan, terdapat dua hipotesis alternatif (Ha) dan dua

hipotesis nol (Ho) yang dapat diuji dalam penelitian ini terkait dengan pengaruh sistem

pengendalian internal dan struktur modal terhadap kinerja keuangan.Hipotesis yang diajukan

adalah:

1. Hal: Terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem pengendalian internalterhadap
kinerja keuangan.

2. Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur modal terhadaptercapainya
kinerja keuangan.
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3. Ha3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem pengendalian internaldan struktur
modal terhadap kinerja keuangan.

Sementara itu, hipotesis nol yang diuji adalah:

1. Hol: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem pengendalianinternal
terhadap kinerja keuangan.

2. Ho2: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara struktur modal terhadapkinerja
keuangan.

3. Ho3: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara sistem pengendalianinternal dan
struktur modal terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN
Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperolehsesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalamproses penelitian,
baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada. Jenis penelitian yang
dilakukan peneliti adalah penelitian dengan pendekatan kausal kuantitatif. Dimana peneliti
memfokuskan pada analisis kuantitatif /numerik dan mengadakan pengukuran dan observasi,
melaksanakan pengujian teori dengan ujistatistik (Zulfikar, 2014; 40).
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah model analisis Regresi
berganda. Peneliti menggunakan Regresi linear berganda karenamodel ini berguna untuk
mencari pengaruh antara 2 atau lebih variabel bebas terhadapvariabel terikat yang ada. Model
persamaan regresi berganda adalah :

Y=a+blx1+b2x2+e

Dimana:

Y = Kinerja Keuangan

a = Koefisien Determinasi

bl dan b2 = Koefisien regresi dari variable
x1 = Sistem Pengendalian Internal
X2 = Struktur Modal

e = Error

Sampel

Menurut Wijaya (2013), sampel adalah bagian dari populasi yang diambil berdasarkan
karakteristik dan teknik tertentu. Dalam penelitian ini, digunakan metode non-probabilitas
dengan jenis sampel convenience sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kemudahan
akses peneliti. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan rumus Slovin, yang menghasilkan
total 30 responden setelah perhitungan.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 2 metode teknik pengumpulan data, yaitu :

1. Observasi Untuk memperoleh data Kinerja Keuangan, maka peneliti mencari informasi
dengan cara mengunjungi kantor PT. Deli Jaya Samudera yang bersangkutan dan meminta
data kepada departemen yang terkait.

2. Menggunakan skala likert untuk pernyataan terkait responden mengenai variabel sistem
pengendalian internal dan struktur modal.

Teknik Analisis Data

Metode-metode analisis data yang dipergunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Uji Statistik Deskriptif. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik dasar variabel penelitian, seperti:

e Mean: Menunjukkan rata-rata dari data sampel.
« Standar Deviasi: Mengukur sebaran data dari rata-rata.
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e Maksimum-Minimum: Menunjukkan rentang nilai data (nilai tertinggi dan terendah).
Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran umum tentang variabel yang digunakan
dalam penelitian.

2) Analisis Regresi Linear Berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
mengukur pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Keuangan di PT. DeliJaya
Samudera
Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) mengemukakan bahwa variabel sistem pengendalian
internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (). Dengan kata lain,
semakin efektif sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan, semakin baik
pula kinerja keuangan yang dapat dicapai. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan sistem
pengendalian internal yang kuat dan terstruktur dengan baik dapat meningkatkan efisiensi
operasional, menjaga aset perusahaan, serta memastikan akurasi dan transparansi dalam
laporan keuangan. Sebagai hasilnya, perusahaan dapat mengurangi risiko kesalahan atau
kecurangan yangdapat merugikan keuangan dan reputasi perusahaan, sehingga meningkatkan
kepercayaan para pemegang saham dan pihak terkait lainnya. Secara keseluruhan, temuan ini
menegaskan pentingnya sistem pengendalian internal dalam menjaga stabilitas keuangan
perusahaan dan mendukung tercapainya tujuan jangka panjang perusahaan.
Menurut Lathifah (2021) sistem pengendalian internal merupakan bagian dari masing-masing
sistem yang dipergunakan sebagai prosedur dan pedoman operasional perusahaan atau
organisasi tertentu. Penggunaan sistem pengendalian internal untuk mengarahkan operasi
perusahaan dan mencegah terjadinya penyalahgunaan sistem.
Sesuai dengan penelitian terdahulu yang disusun oleh Rusdi Abdul Karim dkk (2019)yang
menyatakan hasil penelitiannya bahwa sistem pengendalian internal berpengaruhpositif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan dengan pengaruh yang paling terkecildiantara faktor lain
yang sudah dijelaskan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal merupakanyang paling
besar pengaruhnya terhadap kinerja keuangan secara parsial. Diketahui nilai t-hitung sebesar
3,321 sedangkan t-tabel sebesar 1,14. Jika nilai t-hitung > t-tabel,maka nilai signifikan lebih
kecil dari 5%, maka disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan dan hipotesis diterima.
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang tertera dalam tabel, dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Variabel Sistem Pengendalian Internal (X1):
Variabel ini terdiri dari 10 pernyataan yang diukur untuk menilai pengendalianinternal
perusahaan. Nilai yang diperoleh responden berkisar antara 31 (terendah) hingga 50
(tertinggi), dengan nilai rata-rata sebesar 40. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden cenderung memberi jawaban netral atau "kadang-kadang™ terhadap pertanyaan
yang berkaitan dengan sistem pengendalian internal perusahaan.
2. Variabel Struktur Modal (X2):
Variabel struktur modal terdiri dari 5 pernyataan yang diukur untuk menilai bagaimana
perusahaan mengelola kombinasi utang dan ekuitas. Nilai yang diperoleh responden
berkisar antara 15 (terendah) hingga 25 (tertinggi), dengannilai rata-rata sebesar 20.
Sebagian besar responden memberikan jawaban netral atau "kadang-kadang" terhadap
pertanyaan mengenai struktur modal perusahaan.
3. Variabel Kinerja Keuangan (Y):
Variabel kinerja keuangan terdiri dari 4 pernyataan yang diukur untuk menilaikondisi
keuangan perusahaan. Nilai yang diperoleh responden berkisar antara 11 (terendah) hingga
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20 (tertinggi), dengan nilai rata-rata sebesar 17. Sebagian
besar responden juga cenderung memberikan jawaban netral atau "kadang- kadang" terkait
dengan kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh
untuk mengukur seberapa besar variabilitas variabel dependen (kinerjakeuangan) yang dapat
dijelaskan oleh variabel independen (sistem pengendalian internal dan struktur modal). Hasil
uji koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel
1. Korelasi Model (R):
Nilai korelasi (R) yang diperoleh dalam model ini adalah 0,670. Nilai ini menunjukkan
adanya korelasi yang cukup kuat antara variabel independen (sistem pengendalian internal
dan struktur modal) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan). Dengan nilai korelasi
sebesar 0,670, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kedua
variabel independen tersebutdan kinerja keuangan perusahaan.
2. Koefisien Determinasi (R?):
Nilai R? yang dihasilkan sebesar 0,4489 atau sekitar 67%. Ini berarti bahwa 67% dari
variabilitas kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variasi dalam sistem pengendalian
internal dan struktur modal secara simultan. Sisanya, yakni33%, dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini, seperti kondisi pasar, kebijakan
pemerintah, atau faktor eksternal lainnya.
3. Interpretasi Hasil:
Dengan nilai R2 sebesar 0,67, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini cukupbaik dalam
menjelaskan variasi Kinerja keuangan perusahaan. Artinya, sistem pengendalian internal
dan struktur modal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan,
meskipun masih ada faktor lain yang turut memengaruhi Kinerja tersebut.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan di PT. Deli Jaya Samudera
Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) mengemukakan bahwa variabel Struktur modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (). Hal ini menunjukkan bahwa
komposisi antara utang dan ekuitas yang digunakan perusahaan dalam pembiayaan
operasionalnya memiliki dampak yang langsung terhadap kemampuan perusahaan untuk
mencapai kinerja keuangan yang optimal. Struktur modal yang tepat dan seimbang dapat
memberikan fleksibilitas finansial yang lebih besar bagi perusahaan, memungkinkan mereka
untuk memanfaatkan peluang investasiyang menguntungkan dan meningkatkan profitabilitas.
Selain itu, penggunaan utang secara efisien dapat mengurangi biaya modal dan memberikan
keuntungan pajak, sementara ekuitas yang cukup dapat memperkuat posisi keuangan dan
mengurangi risiko kebangkrutan.

Dengan demikian, perusahaan yang mampu mengelola struktur modalnyadengan bijak akan
memiliki daya saing yang lebih kuat, meningkatkan pengelolaan risiko, dan pada akhirnya
mampu meningkatkan Kkinerja keuangan secara keseluruhan. Penemuan ini menegaskan
pentingnya strategi pembiayaan yang efektif sebagai salahsatu faktor kunci dalam mencapai
tujuan keuangan perusahaan jangka panjang.

Menurut Muslimah dkk (2020) struktur modal merupakan gambaran dariproporsi finansial
perusahaan yang terdiri dari modal sendiri dan utang jangka panjang.Struktur modal merupakan
bagian dari struktur keuangan yang mencerminkan pembelanjaan permanen.

Diketahui nilai t-hitung sebesar 9.455 sedangkan t-tabel 13.50. Jika nilai t- hitung > t-tabel,
maka nilai signifikan lebih kecil dari 5%. Hal ini menunjukkan bahwanilai t-hitung lebih besar
dari t-tabel, dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa struktur modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerjakeuangan perusahaan. Oleh karena itu,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yang menyatakan bahwa struktur modal
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memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan PT. Deli Jaya Samudera.
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Yuni Astuti Amir (2021). Penelitian Amir menyimpulkan bahwastruktur modal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-
faktor eksternal atau kondisi internal perusahaan yang berbeda. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan dapat bervariasi tergantung pada
karakteristik dan kondisi masing- masing perusahaan.

Dalam penelitian ini, berdasarkan jawaban kuisioner yang diberikan oleh para responden,
mayoritas setuju bahwa struktur modal yang seimbang, antara ekuitas dan utang, memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan PT. Deli JayaSamudera. Keputusan yang
tepat dalam hal struktur modal dapat meningkatkan profitabilitas dan efisiensi operasional
perusahaan. Struktur modal yang terlalu bergantung pada utang cenderung menambah risiko
kebangkrutan dan biaya keuangan, sedangkan struktur modal yang lebih seimbang antara
ekuitas dan utang menghasilkan kinerja yang lebih stabil dan berkelanjutan. Dengan
pengelolaan struktur modal yang tepat, perusahaan dapat memperoleh fleksibilitas finansial
yang lebih besar untuk melakukan ekspansi dan investasi, serta mengurangi ketergantungan
pada pembiayaaneksternal yang berisiko tinggi.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Dan Struktur Modal Terhadap Kinerja
Keuangan di PT. Deli Jaya Samudera

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) mengemukakan bahwa variabel sistem pengendalian
internal dan struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (Y).
Pengujian ini menguji hubungan simultan antara dua faktor utama, yaitu sistem pengendalian
internal dan struktur modal, serta dampaknya terhadap pencapaian kinerja keuangan yang
optimal. Berdasarkan analisis regresi berganda yang dilakukan, hasilnya menunjukkan bahwa
kedua variabel ini, ketika dianalisis bersama-sama, memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkankinerja keuangan PT. Deli Jaya Samudera.

Hal ini mengindikasikan bahwa sistem pengendalian internal yang efektif berperan penting
dalam menjaga stabilitas dan transparansi operasional perusahaan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan akurasi laporan keuangan, pengelolaan risiko, serta efisiensi operasional.
Sistem pengendalian internal yang baik memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi dan
memitigasi potensi risiko sejak dini, sehingga mencegah kerugian finansial yang dapat
merugikan kinerja keuangan secara keseluruhan.

Menurut Hutabarat (2021) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilak ukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar

Kinerja keuangan merupakan gambaran suatu kondisi keuangan perusahaan dalam suatu
periode tertentu, yang menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam mengelola sumber daya
dan menghasilkan pendapatan.kinerja keuangan juga diartikan sebagai ukuran kesehatan
keuangan perusahaan secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.13 diatas dapat disimpulkan mengenai nilai statistik F
adalah 132.664 dengan nilai signifikan 0.001 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal dan struktur modal memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan
terhadap kinerja keuangan perusahaan.Dengan kata lain, baik sistem pengendalian internal
maupun struktur modal secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan kinerja
keuangan PT. Deli Jaya Samudera.

Nilai F yang tinggi dan nilai signifikansi yang sangat kecil (<0.05) mengindikasikan bahwa
model yang digunakan dalam penelitian ini dapat menjelaskanvariasi dalam kinerja keuangan
dengan sangat baik, dan faktor-faktor yang diuji, yaitusistem pengendalian internal dan
struktur modal, memang saling berinteraksi untuk memengaruhi kinerja keuangan perusahaan.
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Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu adanya pengaruh simultan
antara sistem pengendalian internal dan struktur modal terhadap kinerja keuangan, terbukti
diterima.

Dengan demikian, hasil uji F ini semakin memperkuat temuan bahwa kedua variabel tersebut
(sistem pengendalian internal dan struktur modal) tidak hanya berpengaruh secara individual,
tetapi juga memiliki hubungan yang saling mendukungdalam meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Penelitian ini menyarankan agar manajemen perusahaan lebih memperhatikan
kedua faktor tersebut secara bersamaan untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal dan
memastikan keberlanjutan serta pertumbuhan yang lebih stabil di masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan melalui pembuktian hipotesis pada permasalahan

yang diangkat mengenai pengaruh sistem pengendalian internal danstruktur modal terhadap

kinerja keuangan. Maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ialah sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dari sistem pengendalian internal terhadap Kinerja
keuangan dengan nilai t-hitung sebesar 4.260 > t-tabel sebesar 3.83, yang berarti bahwa
sistem pengendalian internal memiliki peran positif dalam mempengaruhi Kinerja
keuangan.

2. Terdapat pengaruh positif dari struktur modal terhadap kinerja keuangan dengan nilai t-
hitung 9.455 > t-tabel sebesar 1.35, yang berarti struktur modal memiliki peran positif
dalam mempengaruhi kinerja keuangan.

3. Terdapat pengaruh yang positif antara sistem pengendalian internal dan struktur modal
terhadap kinerja keuangan dengan nilai statistik uji F adalah 132.664 dannilai signifikan
0.001 < 0.05, yang berarti sistem pengendalian internal dan struktur modal berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja keuangan.
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